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ABSTRAK 

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar 

glukosa dalam darah. Konseling merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan demi 

mewujudkan kesehatan yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konseling 

terhadap pengetahuan pasien diabetes mellitus. Penelitian ini bersifat observasional dengan menggunakan 

metode quasi eksperimental dengan pre dan post control group  untuk melihat tingkat pengetahuan pasien 

dan menilai efektivitas terapi yang dilihat dari penurunan kadar gula darah pasien diabetes mellitus di Desa 

Tambahreho Pringsewu pada bulan Februari-Mei 2021 dengan sampel penelitian sebanyak 56 pasien. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian konseling dapat meningkatkan pengetahuan pada pasien diabetes 

dengan p value <0,05 yang artinya terdapat perbedaan bermakna. Pemberiam konseling dapat 

meningkatkan pengetahuan pada pasien diabetes melitus sehingga dapat meyebabkan terkontrolnya glukosa 

darah sewaktu pada pasien diabetes di Desa Tambahrejo Pringsewu. 

Kata kunci : Diabetes, konseling, pengetahuan, gula darah 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus (DM) is a chronic metabolic disease characterized by increased levels of glucose in the 

blood. Conseling is one way to improve for the realization of optimal health. The purpose of this study was 

to determine the effect of conseling on the knowledge of patients with diabetes mellitus. This study is an 

observational study using a quasi-experimental method with pre and post control groups to see the patient’s 

level of knowledge and asses the effectiveness of therapy as seen from the decrease in blood sugar levels of 

diabetes mellitus patients at the Tambahrejo Village Pringsewu in February-May 2021 with a study sample 

of 54 patients. He result showed that counseling can improve diabetic patient with p<0,05 which means 

that there is a significant difference. Counselors can increase knowledge in diabetes mellitus patients so 

that they can control blood glucose when diabetic patients are in Tambahrejo Village Pringsewu. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit kronik merupakan suatu kondisi 

dimana terjadi keterbatasan pada kemampuan 

fisik, psikologi, atau kognitif dalam 

melakukan fungsi harian atau kondisi yang 

memerlukan pengobatan selama beberapa 

bulan (World Health Organization., 2003). 

International Diabetes Federation (IDF) 

melaporkan bahwa jumlah pasien DM di 

dunia pada tahun 2017 mencapai 425 juta 

orang dewasa berusia antara 20-79 tahun. Di 

Indonesia saat ini menduduki peringkat ke-6 

dunia dengan jumlah penderitas diabetes 

sebanyak 10,3 juta jiwa. Berdasarkan hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 

2018 menunjukkan bahwa prevalensi 

penyandang diabetes naik menjadi 8,5% dari 

6,9%  (Fowler M.J., 2008). 

Pengobatan diabetes yang paling utama yaitu 

mengubah gaya pola hidup terutama 

mengatur pola makanan yang sehat dan 

seimbang, penerapan diet merupakan salah 

satu komponen utama dalam keberhasilan 

panatalaksanaan diabetes, akan tetapi sering 

kali menjadi kendala dalam pelayanan 

diabetes karena dibutuhkan kepatuhan dan 

motivasi dari pasien itu sendiri (Hatterje, et 

al., 2018). Terapi gizi merupakan komponen 

utama keberhasilan penatalaksanaan 

diabetes. Kepatuhan pasien terhadap prinsip 

gizi dan pengobatan merupakan salah satu 

kendala pada pasien diabetes (Friedman, 

Bowden and Jones., 2010). 

Salah satu faktor utama kegagalan suatu 

terapi adalah ketidakpatuhan terhadap terapi 

yang telah direncanakan, maka salah satu 

upaya penting untuk meningkatkan 

kepatuhan pasien terhadap terapi adalah 

dengan edukasi atau pemberian konseling 

yang lengkap, akurat serta terstruktur tentang 

terapi tersebut (Tambayong., 2002). Adanya 

pemberian konseling pada pasien diabetes 

merupakan hal yang penting terkait 

pengobatan dan gaya hidup untuk 

tercapainya pengobatan yang efektiv dan 

efisien (Herlena., 2013). Pemberian 

konseling pada pasien diabetes diharapkan 

memiliki pengetahuan yang cukup yang 

selanjutnya dapat merubah sikap dan perilaku 

sehingga diharapkan dapat mengendalikan 

kondisi penyakit dan kadar gula darahnya dan 

dapat meningkatkan kualitas hidupnya 

(Bosenbergh and Van., 2008). 

 

Berdasarkan penelitian di RSAL Dr. 

Mintohardjo Jakarta Pusat, menyatakan 

bahwa dari 26 orang (86,67%) dalam 

menjalankan terapi diet yang tidak patuh 

menunjukkan kadar gula diatas normal 

(200mg/dl) dan sebagian responden yaitu 19 

0rang (63,34%) memiliki kadar gula puasa 

terkendali (Notoadmodjo., 2003). Hasil 
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penelitian dari Diabetes Control and 

Complication Trial (DCCT) menunjukkan 

bahwa penendalian Diabetes Meliitus yang 

baik dapat mengurangi komplikasi kronik 

Diabetes Melitus antatra 20-30% (Febriyanti, 

2007) Penelitian yang dilakukan oleh 

Febriyanti (2007) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan sikap kepatuhan 

pasien dalam menjalani terapi diet diabetes 

mellitus (Wild S et al., 2004). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

metode eksperimental dengan menggunakan 

Quasi experiment dengan rancangan yang 

digunakan adalah pre dan post control 

gruoup design untuk melihat tingkat 

pengetahuan pasien serta menilai efektivitas 

terapi yang dilihat dari penurunan kadar gula 

darah pasien diabetes mellitus. Lokasi 

penelitian berada di Desa Tambahrejo 

Pringsewu Lampung yang dilakukan selama 

bulan Februari-Mei 2021. Analisis dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran dan penjelasan tentang 

karakteristik responden dan pengaruh 

konseling terhadap pengetahuan pasien 

diabetes melitus di Desa Tambahrejo 

Pringsewu. Uji statistik yang digunakan 

dalam analisis ini adalah univariat dan 

bivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan di Desa 

Tambahrejo Pringsewu dan ditemukan 

hubungan usia yang menunjukan pasien yang 

berusia <50 tahun memiliki pengetahuan 

yang lebih baik dibandingkan dengan pasien 

dengan usia ≥50 tahun. Hal ini terjadi karena 

berdasarkan pengamatan, pasien yang 

berusia ini lebih aktif dan terbuka dalam 

menerima konseling dari konselor mengenai 

informasi penyakit dan obat yang diberikdan 

dan dikonsumsi secara rutin (ADA, 2010). 

Pada penelitian ini pasien dengan jenis 

kelamin laki-laki memiliki pengetahuan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan pasien 

berjenis kelamin perempuan. Dari data yang 

didapat dapat dilihat bahwa pasien 

perempuan lebih banyak dibandingkan 

pasien laki-laki. Hal ini karena sebagian 

faktor yang dapat meningkatkan resiko 

diabetes tipe 2 yang dialami oleh perempuan, 

seperti riwayat kehamilan dengan berat 

badan bayi >4kg, riwayat diabetes selama 

kehamilan, obesitas, penggunaan kontrasepsi 

oral dan tingkat stres yang cukup tinggi (Sabu 

M.C and Kuttan., 2002). Adapun 

karakteristik pasien dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Karakteristik Pasien (n=56) 



 

12 
 

Variabel  Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia  

< 50 tahun 

≥ 50 tahun 

 

9 

47 

 

16,1 

83,9 

Jenis kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

51 

5 

 

91,1 

8,9 

Pendidikan  

SD-SMP 

SMA-PT 

 

35 

21 

 

62,5 

37,5 
 

Berdasarkan tabel 1 karekteristik pasien 

mayoritas adalah pasien dengan usia lansia 

yaitu ≥50 tahun (83,9%) dengan jenis 

kelamin perempuan (91,1%) dan 

berpendidikan rendah (62,5%). Selanjutnya 

untuk melihat adanya hubungan karakteristik 

pasien terhadap pengetahuan dan kepatuhan 

pasien dalam minum obat, dapat dilihat 

dengan menggunakan uji statistik crosstabs 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2 Hubungan Karakteristik Pasien 

Terhadap Pengetahuan Pasien 

Variabel  Pengetahuan Efektivitas  

Kategori Baik (%) 

Usia  

< 50 tahun 

≥ 50 tahun 

 

56 

44 

 

63 

37 

Jenis 

kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

42,5 

57,5 

 

48 

52 

Pendidikan  

SD-SMP 

SMA-PT 

 

34 

66 

 

30,3 

69,7 

 

Pada tabel 2 juga dapat dilihat hubungan 

pendidikan terhadap pengetahuan pasien 

sangat tinggi. Pasien yang lebih muda yang 

dalam penelitian ini usianya <50 tahun 

memiliki pengetahuan yang lebih tinggi. 

Pasien yang memiliki riwayat pendidikan 

yang tinggi lebih tinggi juga pengetahuannya 

(Heriansyah, 2014); (Ramadona, 2011). Hal 

ini disebabkan karena semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka akan semakin 

cepat menerima dan menyerap informasi 

yang diberikan oleh konselor dan memiliki 

pola pikir yang lebih baik terhadap penyakit 

dan terapi yang dijalaninya. Selanjutnya, 

untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 

antara karakteristik pasien dengan 

pengetahuan dengan efektivitas terapinya 

pasien peneliti melakukan analisis statistik 

dengan menggunakan uji Paired Sampel t-

test. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3 Hubungan Karakteristik Pasien 

dengan Pengetahuan Pasien 

Karakteristi

k 

Pengetahua

n 

Efektivitas 

Signifikansi Signifikans

i 

Usia  0,05 0,03 

Jenis 

kelamin 

0,001 0,001 

Pendidikan  0,038 0,003 

Dari tabel 3 terlihat bahwa terdapat hubungan 

antara usia dan jenis kelamin terhadap 

pengetahuan  pasien diabetes dalam 

mengkonsumsi obat hipoglikemik oral yang 

digunakan (p<0,05). Data pengetahuan dan 

sesudah diberikan konseling terdapat 

perbedaan bermakna pada pasien diabetes, 

berdasarkan uji t berpasangan dan uji 

ANOVA diperoleh nilai signifikansinya 
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adalah (p<0,001) yang berarti konseling 

memiliki pengaruh terhadap pengetahuan 

pasien diabetes. Untuk melihat pengaruh 

pemberian konseling terhadap pengetahuan 

pasien dalam minum obat diabetes dilakukan 

analisis data dengan menggunakan SPSS dan 

dapat dilihat hasilnya pada tabel 4 sebagai 

berikut : 

Tabel 4 Pengaruh Pemberian Konseling 

dalam Penelitian 

Variabel  SD t p 

Pengetahuan 

sebelum dan 

sesudah 

0,496 8,883 0,001 

Kadar gula 

darah sebelum 

dan sesudah 

0,538 6,456 0,000 

Dari hasil data yang diperoleh terdapat 

pengaruh konseling terhadap pengetahuan (p 

0,001), dan kadar gula darah pasien (p 0,000). 

Penurunan kadar glukosa darah setelah 

konseling obat menunjukan bahwa konseling 

yang diberikan berpengaruh terhadap 

pengetahuan dan sikap pasien sehingga akan 

menimbulkan tindakan untuk patuh terhadap 

pengobatan. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan kadar gula darah pasien masih 

tinggi. Faktor tersebut adalah tidak 

melakukan diet seperti yang dianjurkan 

dengan alasan lupa, sibuk, pasrah dengan 

penyakitnya dan tidak perduli dengan 

penyakitnya (Smeltzer et al., 2010). Hal ini 

didukurng oleh teori yang menyatakan bahwa 

untuk terwujudnya sikap agar menjadi suatu 

perbuatan nyata, diperlukan faktor 

pendukung atau suatu kondisi yang 

memungkinkan, antara lain fasilitas (Jane 

Kelly., 2018).  

 

 

 

KESIMPULAN  

Pemberian konseling dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan minum obat pada 

pasien diabetes mellitus serta dapat 

mengontrol gula darah pasien menjadi lebih 

baik. 
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